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INTISARI

LAU, AN., 2013, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI n-HEKSAN,
ETIL ASETAT DAN FRAKSI AIR DARI EKSTRAK ETANOLIK DAUN
KAPUK RANDU (Ceiba pentandra Gaertn) TERHADAP BAKTERI
Staphylococcus aureus ATCC 25923, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Daun kapuk randu (Ceiba pentandra Gaertn) mempunyai kandungan
kimia saponin, flavonoid dan tanin yang diduga memiliki aktivitas antibakteri.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanolik, fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari daun kapuk randu (Ceiba
pentandraGaertn) sebagai antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Daun kapuk randu diekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut etanol
70% kemudian di fraksinasi dengan menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat
dan air. Ekstrak etanolik, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air di uji
aktivitas antibakteri menggunakan metode dilusi, dengan konsentrasi 50%, 25%,
12,5%, 6,25%, 3,12%, 1,56%, 0,78%, 0,39%, 0,20%.

Hasil penelitian diperoleh bahwa fraksi etil asetat dari daun kapuk randu
mempunyai aktivitas antibakteri paling aktif dengan konsentrasi terendah 12,5%,
dan diikuti dengan ekstrak etanolik konsentrasi 25%, fraksi n-heksan pada
konsentrasi 50%, dan fraksi air 50%.

Kata kunci : Daun kapuk randu, Staphylococcus aureus, aktivitas antibakteri,
ekstrak etanolik, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air.
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ABSTRACT

LAU, AN., 2013, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF n-HEXANE,
ETHYL ACETATE AND WATER FRACTIONS FROM LEAF
ETHANOLIC EXTRAT OF KAPOK (Ceiba pentandra Gaertn) AGAINST
Staphylococcus aureus ATCC 25923, THESIS, FACULTY OF PHARMACY,
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Kapok (Ceiba pentandra Gaertn) leaves have chemical contents of
saponin, flavonoid and tannin are thought to have antibacterial activity. The
purpose of this study was to determine the activity of ethanolic extract, n-hexane,
ethyl acetate and water fractions from kapok leaves (Ceiba pentandra Gaertn) as
antibacterial against Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Kapok leaves extracted by maceration using 70% ethanol then fractionated
using n-hexane, ethyl acetate and water solvents. Ethanolic extract, n-hexane,
ethyl acetate and water fractions were tested the antibacterial activity using
dilution method, with concentration of 50%, 25%, 12.5%, 6.25%, 3.12%, 1.56%,
0.78%, 0.39%, 0.20%.

The result obtained that ethyl acetate fraction of kapok leaves had the most
active antibacterial activity with the lower concentrations of 12,5%, and follows
with ethanolic extract concentrations of 25%, n-hexane fraction at concentrations
of 50 %, and water fraction of 50%.

Keywords: Kapok leaves, Staphylococcus aureus, the fraction of ethyl acetate, n-
hexane fraction, and fraction of water, antibacterial.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan obat tradisional akhir-akhir ini semakin meningkat akibat
adanya kenaikan harga obat paten maupun obat generik. Obat tradisional yang
berasal dari tumbuhan juga memiliki efek samping yang lebih rendah tingkat
bahayanya dibandingkan dengan obat-obat kimia. Tubuh relatif lebih mudah
menerima obat dari bahan tumbuh-tumbuhan dibanding dengan obat kimia
(Muhlisah 2004). Obat tradisional juga telah dikenal dan banyak digunakan secara
turun temurun oleh masyarakat. Pemanfaatan obat tradisional pada umumnya
lebih diutamakan sebagai upaya preventif untuk menjaga kesehatan, selain itu
digunakan juga untuk pengobatan suatu penyakit (Suharmiati & Lestari 2006).

Salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat tradisional adalah daun
kapuk (Ceiba pentandra Gaertn). Sirisha Nagala et al (2012) dalam penelitiannya
mengatakan daun kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) digunakan sebagai obat
konvensional untuk pengobatan beberapa gangguan seperti sakit kepala, diabetes,
demam, hipertensi, sembelit, gangguan mental, ulkus peptikum dan rematik. Kulit
pohon kapuk juga digunakan sebagai antiinflamasi, analgesik, antibakteri,
antikanker, antidiabetes, antijamur, anti malaria serta antioksidan. Penelitian
sebelumnya mengatakan bahwa ekstrak kulit pohon kapuk mengandung zat
bioaktif seperti glikosida, tanin, saponin, seskuiterpen lakton, flavonoid, sehingga

diduga pada daun kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) juga mengandung zat-zat



bioaktif tersebut yang digunakan sebagai antidisentri, keputihan, anemia dan
infertilitas. Sedangkan pada kulit pohon kapuk, dalam kondisi medis digunakan
seperti perawatan luka,batuk, tekanan darah tinggi, diare, disentri, demam kuning
dan tumor. Kulit pohon kapuk juga telah digunakan dalam penyembuhan luka
(Peter & lateef 2012). Daun kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) di Nusa Tenggara
Timur (NTT) secara empiris digunakan untuk mengobati bisul dengan cara
daunnya ditumbuk kemudian diperas dan ditempelkan pada bagian yang sakit.

Penyakit bisul merupakan gangguan pada kulit akibat terjadinya infeksi
pada kantung rambut kulit Kita. Bibit penyakit bersarang dan berbiak di dalamnya.
Bisul terjadi pada kulit yang kurang bersih dan sering mengalami luka akibat
digaruk. Bisul ditandai dengan pembengkakan setempat di bawah kulit, setelah
beberapa hari maka akan timbul semacam mata bisul yang dikelilingi oleh nanah
(Gunawan 2004). Bisul (furunkel) merupakan infeksi yang disebabkan oleh
bakteri Staphylococcus aureus.

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi. Maserasi merupakan
proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut dan dilakukan
pengadukan secara berkali-kali pada temperatur ruangan (Depkes RI 2000).
Maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana serta merupakan proses
yang sangat tepat di mana simplisaia yang sudah dihaluskan memungkinkan untuk
direndam dalam pelarut sampai meresap dan melunakkan susunan sel, sehingga
zat-zat yang mudah larut akan terlarut (Ansel 1989). Maserasi digunakan untuk
penyarian simplisia yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan

penyari, cairan penyari yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 70%.



Fraksinasi dilakukan untuk pemisahan komponen senyawa berdasarkan
kepolaran pelarut. Jumlah dan jenis senyawa yang setelah dipisahkan akan terjadi
fraksi yang berbeda. n-Heksan merupakan pelarut non polar yang melarutkan
senyawa non polar. Senyawa non polar yang dapat larut dalam n-heksan seperti
sterol, fenil propanoid, alkaloid, dan triterpenoid (Robinson 1995). Etil asetat
merupakan pelarut semi polar yang melarutkan senyawa semi polar. Senyawa
yang dapat larut dalam etil asetat adalah seperti flavonoid (Harborne 1987).
Sedangkan air merupakan pelarut polar yang melarutkan senyawa polar seperti
garam alkaloid, tanin dan gula, lilin, zat warna, dan asam organik (Depkes 1986).

Pengukuran aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode dilusi. Metode
dilusi yaitu metode menggunakan antimikroba dengan kadar menurun secara
bertahap, baik dengan media cair atau padat. Metode dilusi dipilih karena dapat
menentukan secara kuantitatif konsentrasi terkecil suatu obat yang dapat
menghambat pertumbuhan kuman. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan
penelitian tentang uji aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari
ekstrak etanolik daun kapuk terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC

25923.

B. Perumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah :
Pertama, apakah fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari daun kapuk (Ceiba
pentandra) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus

ATCC 259237



Kedua, berapakah Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi
teraktif dari ekstrak etanolik daun kapuk terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923 ?

Ketiga, manakah dari fraksi n-heksan, etil asetat dan air dari daun kapuk
(Ceiba pentandra Gaertn) yang paling aktif terhadap Staphylococcus aureus
ATCC 259237

C. Tujuan Penelitian

Pertama, untuk mengetahui fraksi n-heksan, etil asetat, dan air dari daun
kapuk (Ceiba pentandra Gaertn) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923 .

Kedua, untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) dan
aktivitas antibakteri daun kapuk terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 .

Ketiga, untuk mengetahui fraksi teraktif terhadap aktivitas antibakteri

Staphylococcus aureus ATCC 25923.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat informasi ilmiah
dalam kepustakaan dan upaya pengembangan obat — obat tradisional bagi ilmu
pengobatan, khususnya dalam bidang farmasi dalam memanfaatkan daun kapuk
(Ceiba pentandra Gaertn) untuk pengobatan berbagai macam penyakit terutama

sebagai antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.



